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ABSTRACT: Academic engagement is important for the smooth
learning process. However, in fact the involvement of students in
the learning process is minimal. This study aims to determine the
effectiveness of positive reinforcement to increase student
academic engagement. This study is a single case experimental
design, with an A-B-A design research involving one student at
Global Madani Junior High School who has low academic

engagement. The instrument used in this intervention is an
academic engagement rating scale based on the research of
Schreiner & Louis. Analysis of the data used is statistical analysis
and clinical analysis. The results showed a significant increase in
academic engagement through positive reinforcement on scores
at baseline Al, intervention, and baseline A2. Teachers and
counselors can use various kinds of positive reinforcement to make
students actively involved in the learning process.
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PENDAHULUAN

Selama masa pandemi COVID-19 proses pembelajaran beralih menjadi pembelajaran online
(dalam jaringan). Peralihan proses belajar yang awalnya dilakukan secara tatap muka menjadi
pembelajaran online membuat para pendidik harus bekerja keras dalam mengukur keberhasilan
proses belajar (Gusty, 2020). Hal ini disebabkan oleh sulitnya mengukur aspek-aspek keterlibatan
siswa atau mahasiswa dalam proses pembelajaran online. Keterlibatan siswa atau mahasiswa secara
aktif dalam proses pembelajaran dikelas disebut academic engagement (Johnson et al., 2001).
Academic engagement siswa dalam proses pembelajaran dapat ukur dalam tiga hal yaitu: kognitif
engagement, behaviour engagement dan relational engagement (Arlinkasari, 2017; Laudya, 2020).

Pada proses pembelajaran dimasa pandemi keterlibatan siswa sangat rendah, ini disebabkan
karena 72% siswa cendrung pasif dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran tidak
tercapai dengan optimal (Atmojo & Nugroho, 2020; Yoon et al.,, 2021). Pada studi pendahuluan
pasifnya siswa dalam proses pembelajaran ini terlihat dari pengumpulan tugas siswa yang tertunda,
terlambat join meeting pada platform yang digunakan dalam pembelajaran daring dan mematikan
kamera saat pembelajaran daring. Mematikan kamera dan mikrofon saat pembelajaran sangat sering
dilakukan oleh siswa atau mahasiswa. Ketika dilakukan absensi dengan memanggil nama siswa secara
acak terkadang ada beberapa yang tidak memberikan respon dan menghilang sampai akhir
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pembelajaran daring. Seharusnya, keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring sangat diperlukan
agar proses belajar berjalan dengan efektif dan dapat mengembangkan kompetensiindividu sehingga
tujuan pembelajaran tercapai dengan optimal (Helsa, 2021).

Rendahnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar
(Hasnidar, 2020). Hasil belajar ini lebih merujuk kepada pengalaman proses belajar, agar siswa dapat
mengkonstruk kembali pengetahuan yang diterima selama proses pembelajaran daring. Siswa yang
terlibat aktif dalam proses pembelajaran cendrung memiliki kesadaran mengerjakan tugas yang
diberikan dan bisa memahami materi dengan baik. Sebaliknya, ketika siswa memiliki keterlibatan
yang rendah mereka cendrung menghindar dari tugas dan tidak memiliki tanggung jawab untuk
mememiliki tanggung jawab terhadap proses pembelajaran. Siswa atau mahasiswa yang mampu
mengelola aktivitas dan emosi mereka dengan baik, akan lebih terlibat dalam kegiatan akademik
daripada individu yang tidak bisa mengelola keduanya (Altena et al., 2020). Individu yang memiliki
dua kemampuan ini memiliki academic engagement yang tinggi, sebaliknya siswa yang tidak memiliki
kedua kemampuan ini memiliki academic engagement yang rendah.

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran daring tidak luput dari perhatian orang tua di rumah.
Keterlibatan orang tua adalah salah satu prediktor yang paling signifikan dari prestasi siswa (Kalayci
& Oz, 2018). Keterlibatan ini bisa berupa perhatian, pengarahan dan pendampingan kepada siswa
saat mengerjakan tugas dari sekolah. Orang tua memiliki tugas dalam mendampingi siswa dalam
mengikuti pembelajaran ataupun mengerjakan tugas di rumah (Sari et al., 2020; Sun’iyah, 2020).
Menurut Lekwa et al., (2019) agar siswa memiliki academic engagement yang tinggi ada beberapa
carayang dapat dilakukan yaitu: memiliki mindset mau berkembang, menajemen aktivitas dan waktu,
mencari tempat untuk belajar yang nyaman, memiliki tanggung jawab belajar, aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran, ketika dalam pembelajaran daring dapat hadir lebih awal, mematikan mikrofon
dan menghidupkan kamera, biasakan mencatat hal-hal penting yang disampaikan oleh guru dalam
pembelajaran daring dan lakukan yang terbaik dalam mengerjakan tugas.

Pemberian reinforcement dianggap dapat memodifikasi perilaku individu (Ratnawati, 2016).
Individu cenderung akan mengurangi intensitas perilaku yang kurang baik jika mendapatkan
reinforcement negative dari guru, akan tetapi akan mempertahankan bahkan meningkatkan perilaku
jika diberikana reinforcement positif oleh guru. Reinforcement terbukti untuk menghilangkan perilaku
off-task siswa dimana guru dan konselor bekerjasama memberikan penguatan kepada siswa (Eliza &
Neviyarni, 2020). Sehingga dalam penelitian ini akan menggunakan reinforcement positif untuk
meningkatkan academic engagement siswa.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yaitu single case experimental design atau
single subject research (SSR). Penggunaan metode ini bertujuan untuk memperoleh data dengan
melihat dampak dan menguji efektivitas reinforcement positif untuk meningkatkan academic
engagement siswa pada aspek behaviour engagement dan relational engagement di SMP Global
Madani. Desain penelitian yang digunakan adalah desain A-B-A. Baseline 1 (A1) diukur dengan
periode empat pertemuan atau sampai data yang stabil diperoleh. Kemudian anak diberikan
intervensi (B). Intervensi dilakukan dalam sampai penjadwalan pemberian reinforcement positif
sampai intervensi tersebut selesai dilakukan. Setelah intervensi selesai, maka peneliti mengukur
Baseline 2 (A2) sebanyak empat pertemuan atau sampai data stabil diperoleh. Baseline 2 (A2)
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dilakukan untuk mengukur intensitas inisiatif dan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
setelah intervensi diberikan. Subjek dalam penelitian ini adalah satu siswa kelas 8 di SMP Global
Madani yang berinisial NT, subjek ini jarang sekali merespon pertanyaan guru ataupun mengikuti
proses pembelajaran daring dengan menghidupkan kamera. Instrumen yang digunakan adalah rating
scale yang dikembangkan berdasarkan indikator academic learning, untuk memberikan tingkat
perubahan yang disesuaikan dengan kriteria. Teknik analisis data academic learning siswa dianalisis
menggunakan dua teknik analisis yaitu analisis statistik dan analisis klinis. Analisis statistik dilakukan
dengan menghitung persentase, perhitungan persentase ini meliputi data skor academic learning
pada fase baseline dan fase intervensi. Analisis ini bertujuan untuk mengukur besarnya rata-rata
persentase perubahan academic learning sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Teknik analisis
klinis dalam penelitian ini digunakan untuk menentukan judgement apabila terjadi perbedaan hasil
perhitungan perubahan perilaku subjek apabila terjadi perbedaan hasil perhitungan statistic. Analisis
klinis ini nantinya mengukur perubahan perilaku subjek yang diamati oleh significant other di kelas
ataupun platform pembelajaran yang difunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Global Madani dengan melakukan pengamatan kepada siswa
selama pembelajaran terbatas. Intervensi ini dilakukan selam 17 kali pertemuan. Pada pertemuan
satu sampai empat diamati terlebih dahulu perilaku baseline. Kemudian pada pertemuan lima sampai
14 intervensi vyaitu reinforcement positif dilaksanakan kemudian perilaku tren diamati pada
pertemuan 14 sampai 17. Instrumen pada penelitian ini, meskipun menggunakan rating scale
academic engangement perilaku dideskripsikan dengan perilaku yang positif sehingga siswa tidak
mengetahui sebenarnya keterlibatan mereka sedang diukur. Pada baseline Al dilakukan sampai sesi
keempat. Pengambilan data melalui observasi dilakukan hingga sesi keempat karena peneliti melihat
data yang diperoleh masih sering berubah. Bagan pengamatan baseline (A1) menargetkan intervensi
inisiatif dan berpartsipasi aktif dalam proses pembelajaran. Intervensi diberikan pada sesi lima sampai
tiga belas. Data dikumpulkan melalui proses pembelajaran dan kuesioner individu sementara baseline
(A2) dilakukan empat sesi, dari kelas sebelas hingga empat belas, grafik observasi dasar (A1),
Intervensi dan baseline (A2) dengan target berperilaku berinisiiatif dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran dapat dilihat sebagai berikut pada Gambar 1.

ACADEMIC ENGAGEMENT

Baseline Al Intervensi Baseline A2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17

Gambar 1. Academic engagement
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Hasil analisis visual dalam target baseline (A1), (B), dan (A2) meningkatkan baseline memiliki
inisiatif dan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (A1) yang dilakukan dalam empat sesi. Fase
intervensi dari tujuh sesi subjek telah mulai tumbuh. Tahap baseline (A2) kemudian dilakukan
sebanyak empat sesi. Tidak ada perubahan dalam hasil pada fase intervensi dari fase baseline (A2).
Fase baseline (A1) trennya horizontal, levelnya tidak stabil, dan rerata 4,5. Fase intervensi (B) memiliki
tren naik, level stabil, dan rata-rata 7, maka fase baseline (A2) memiliki pola horizontal, level stabil,
dan rata-rata 7,5. Hasil analisis visual antara perilaku diketahui pada kondisi awal (A1) memiliki arah
yang tidak stabil, dan kondisi intervensi (B) memiliki tren naik sehingga bahwa ia memiliki efek positif.
Perubahan tingkat antara kondisi awal (A1) dan intervensi (B) adalah 4, dengan persentase tumpang
tindih 70% dari data variabel menjadi stabil. Perubahan kondisi intervensi (B) dan kondisi awal (A2)
memiliki efek permanen karena tidak ada perubahan tingkat dari data stabil ke variabel dengan
persentase yang tumpang tindih 100%. Berdasarkan hasil analisis pada kondisi baseline (A1),
intervensi (B), dan baseline (A2) dapat dilihat bahwa reinforcement positif efektif meningkatkan
academic engagement siswa di SMP Global Madani.

Hasil tren menunjukkan bahwa reinforcement positif efektif dalam meningkatkan academic
engagement siswa. Tahapan dalam pemberian reinforcement positif ini diawali dengan
pengumpulan informasi tentang masalah melalui analisis ABC, kemudian memilih inisiatif dan
keaktifan dalam pembelajaran untuk di tingkatkan, kemudian menetapkan perilaku baseline,
menetapkan penjadwalan pemberian reinforcement positif, pemberian reinforcement berupa pujian,
token ekonomi dan reward penambahan nilai. Pemberian reinforcement positif dapat meningkatkan
kualitas pengalaman dan hasil belajar didukung dengan memberikan materi dan strategi
pembelajaran yang adaptif untuk kebutuhan dan preferensi masing-masing siswa (Bowden et al,,
2021). Adanya pemberian reinforcement positif dibantu dengan pemberian pembelajaran yang
menyenangkan akan membantu menciptakan ekosistem belajar yang positif dan menarik bagi siswa
(Indriyanti, 2017). Ketika siswa mulai tertarik dengan proses pembelajaran dan materi yang diberikan
maka dapat dipastikan bahwa siswa akan berpartisipasi aktif dalam pembelajaran (Amin, 2016). Hasil
penelitian lain menunjukkan bahwa penguatan yang diberikan oleh guru akan membantu
peningkatan motivasi dan mengatasi permasalahan siswa yang berkaitan dengan proses
pembelajaran (Gokslin & Gursoy, 2019). Adanya penguatan akan mempengaruhi siswa untuk terlibat
dalam proses pembelajaran, mereka termotivasi untuk terus berpartisipasi aktif agar mendapatkan
nilai yang baik ataupun reward yang diberikan oleh guru. Sehingga reinforcement positif memang
efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Academic engagement mencakup usaha, ketekunan, konsentrasi, perhatian; perhatian dan
kemauan untuk mengerahkan upaya mental; dan respon emosional seperti minat dan kesenangan
sesorang dalam mengikuti proses pembelajaran (Brunzell et al., 2019). Dengan cara ini Bowden et al.,
(2017) mengkonseptualisasikan keterlibatan siswa sebagai multidimensi dan terdiri dari dimensi
kognitif, emosional dan perilaku. Siswa dengan harapan akademik yang positif (misalnya nilai yang
diharapkan, jam belajar, motivasi dan tantangan intelektual) lebih mungkin untuk menunjukkan
peningkatan keterlibatan kognitif melalui ketekunan ketika disajikan dengan tugas-tugas akademik
yang menantang (Crisp et al. 2009). Melebihi harapan siswa kemungkinan akan menghasilkan
keterlibatan afektif yang kuat, karena diskonfirmasi positif menciptakan perasaan senang dan enjoy
yang menciptakan hubungan emosional yang lebih kuat dengan adanya reinforcemen positif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan uraian menggunakan grafik visual dan rata-rata perubahan
tingkah laku, serta tren pada hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa reinforcement positif
efektif meningkatkan academic engagement siswa SMP. Sebaiknya konselor dan guru mata pelajaran
menggunakan reinforcement positif berupa pujian, apresiasi dan hadiah untuk siswa yang
berpartisipasi pada proses pembelajaran. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya, disarankan
menggunakan teknik lain untuk memodifikasi perilaku individu dalam keterlibatannya dalam proses
pembelajaran.
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